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Abstract: This research was conducted at PGRI OTAM Middle School, aiming to produce quality
physics learning tools using the discovery learning model, a tool developed using the 4D model. The
research results show that the device developed is of high quality. The learning device is said to be
suitable for use with a slight revision, seen based on the average validation results with a value of
3.4-3.5, the level of effectiveness of the learning device seen from the increase in students' problem
solving consisting of the cognitive domain is obtained by N Gain 0.54, with moderate N gain criteria,
attitude domain with an average percentage of 81.02% and an average percentage in the skills
domain of 86.60% and the results of observing student activities during 3 meetings were 79.66%
with good criteria. Learning tools are said to be practical based on the average percentage of
learning implementation results during 3 meetings of 86.67.
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan di SMP PGRI OTAM , bertujuan untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran fisika yang berkualitas denga mengguankan model discovery learning, perangkat
yang dikembangkan menggunakan model 4D. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat yang
dikembangkan berkualitas. Perangkat pembelajaran dikatakan layak untuk digunakan dengan
sedikit revisi, dilihat berdasarkan hasil rata-rata validasi dengan nilai 3,4-3,5, tingkat keefektifan
perangkat pembelajaran dilihat dari peningkatan Pemecahan masalah (problem solving) peserta
didik yang terdiri dari ranah kognitif diperoleh N Gain 0,54, dengan kriteria N gain sedang, ranah
sikap dengan rata-rata presentase sebesar 81,02% serta rata-rata presentase pada ranah
keterampilan 86,60% dan hasil pengamatan aktivitas peserta didik selama 3 kali pertemuan
sebesar 79,66% dengan kriteria baik. Perangkat pembelajaran dikatakan praktis berdasarkan rata-
rata presentase hasil keterlaksanaan pembelajaran selama 3 pertemuan sebesar 86,67.
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PENDAHULUAN

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan studi sistematik yang diperoleh melalui
pembelajaran dan pembuktian mengenai suatu kebenaran umum dari proses yang terjadi
di alam melalui metode ilmiah. Pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada penguasaan
pengetahuan tetapi membimbing siswa pada proses penemuan oleh siswa sendiri melalui
pengalaman-pengalaman serta kegiatan yang melatih keterampilan proses siswa selama
pembelajaran berlangsung (Rizal & Ridwan, 2019). IPA melibatkan peserta didik dalam
penyelidikan ilmiah yang meliputi cara berpikir, sikap, dan langkah-langkah kegiatan
ilmiah untuk memperoleh produk dan ilmu pengetahuan. Proses penyelidikan ilmiah yang
dimaksud adalah proses saintifik dalam proses pembelajaran, hal tersebut berkaitan erat
dengan keterampilan proses sains (KPS). Keterampilan dalam hal ini terdiri atas
keterampilan observasi, klasifikasi, merumuskan pertanyaan, menyusun hipotesis,
merencanakan percobaan, memilih alat dan bahan percobaan, menggunakan alat bahan,
memprediksi, interpretasi, dan mengkomunikasikan (Bestari dkk., 2022).

Menurut Kaniawati dkk, (2015) dalam Hadis, dkk., (2022) bahwa fisika adalah salah
satu bagian di dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk dapat mengkaji dan merinci
segala bentuk peristiwa alam pada kejadian sehari-hari. Peristiwa tersebut mampu
ditemukan dan dijelaskan secara detail baik secara konsep, teori dan hukum fisika agar
dapat diterima secara logis. Fisika merupakan mata pelajaran IPA, dengan pemahaman
yang kuat untuk dipahami berupa ilustrasi gambar, simbol, dan yang mengandung banyak
rumus dalam materi pembelajaran. Selain itu, sebagian peserta didik berpendapat bahwa
pembelajaran fisika merupakan pelajaran yang dianggap sangat susah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan Guru mata pelajaran IPA
di sekolah YAYASAN DINAS PENDIDIKAN SMP PGRI OTAM menerangkan bahwa, melihat
hasil pemecahan masalahpada mata pelajaran IPA khususnya mata pelajaran Fisika, pada
kelas VIII IPA 60% belum mencapai Kkriteria ketuntasan minimal KKM yang sudah
ditetapkan, Adapun batas kriteria ketuntasan minimalnya yaitu 70. Permasalahan tersebut
didasarkan atas beberapa factor antara lain; metode pembelajaran yang diterapkan
disekolah masih berupa metode ceramah, penggunaan alat peraga/media belum
sepenuhnya digunakan, sehingga peserta didik hanya terfokus untuk mendengar
penjelasan guru yang membuat peserta didik menjadi pasif, guru belum menerapkan
model pembelajaran yang digunakan pada saat proses pembelajaran. Akibatnya dari
masalah tersebut membuat pemecahan masalah peserta didik menjadi rendah, kurangnya
kerjasama antara peserta didik dan guru pada saat proses pembelajaran. Melihat keadaan
itu, peneliti menduga bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik terutama disebabkan
oleh kurangnya kemampuan problem solving siswa terhadap penyelesaian soal fisika itu
sendiri serta kurangnya aktivitas penyelidikan serta pembuktian yang nyata uantuk
menambah pengetahuan.

Keterampilan pemecahan masalah merupakan aspek krusial dalam pembelajaran di
kelas. Namun, terkadang terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan ini, terutama di kelas VIII [IPA SMP PGRI OTAM. Di kelas
tersebut, banyak siswa yang kesulitan memecahkan masalah, yang terlihat dari hasil
ulangan mereka yang banyak berada di bawah nilai 70 (KKM). Pemecahan masalah adalah
keterampilan esensial yang sangat diperlukan dalam dunia pendidikan dan kehidupan
sehari-hari. Mengajarkan siswa menjadi pemecah masalah yang efektif memungkinkan
mereka menghadapi tantangan dan situasi kompleks dengan lebih percaya diri dan
kemampuan analitis yang lebih baik (Sujarwanto et al., 2021).

Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap kurangnya keterampilan pemecahan
masalah peserta didik pada materi fisika, khususnya getaran, gelombang dan bunyi,
meliputi kompleksitas materi, kurangnya pemahaman konsep dasar, ketidakmampuan
menghubungkan informasi relevan, dan kecenderungan mengandalkan rumus dan
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prosedur tanpa pemahaman mendalam. Faktor-faktor ini dapat menyebabkan rendahnya
prestasi akademik dan kepercayaan diri peserta didik dalam menghadapi materi getaran
gelombang dan bunyi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang tepat,
seperti penerapan model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif
mengeksplorasi konsep, melakukan percobaan, dan menyelesaikan masalah secara
mandiri (Ma’shumah dan Sukini, 2020). Dengan pendekatan dan dukungan yang tepat,
diharapkan peserta didik dapat mengatasi kesulitan mereka dan meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah dalam konteks getaran gelombang dan bunyi.

Dalam mengoptimalkan kemampuan problem solving, salah satu cara untuk
mengatasi kurangnya kemampuan problem solving siswa adalah dengan menggunakan
model pembelajaran discovery learning atau pembelajaran penemuan. Discovery Learning
menekankan pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada berbagai masalah yang
relevan dengan pengalaman mereka dengan pembelajaran yang didesain secara ilmiah
seperti mengamati, membuat dugaan, membuktikan dugaan, menyajikan atau
mengkomunikasikan hasil temuan, dan membuat kesimpulan. Masalah-masalah ini akan
diselesaikan melalui proses belajar di dalam kelas. Dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning, keterampilan proses sains siswa akan dibangun karena
mereka akan menghadapi tantangan belajar yang memunculkan pertanyaan-pertanyaan
dan pendapat-pendapat yang beragam dalam proses menyelesaikan masalah. Dengan
demikian, model pembelajaran discovery learning mendorong siswa untuk berpikir kritis,
bertanya, dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan keterampilan proses sains (Sinaga, 2020).

Tahap discovery learning merupakan langkah yang efektif dalam meningkatkan
prestasi belajar dan keterampilan proses sains siswa karena setiap tahapnya melibatkan
latihan keterampilan proses dan pengembangan kemampuan kognitif siswa. Tahap 1
(Stimulation) siswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan observasi dan
pemahaman. Tahap 2 (Problem Statement) siswa dilibatkan dalam mengajukan
pertanyaan, meramalkan, dan membuat hipotesis serta memahami masalah yang
dihadapi. Tahap 3 (Data Collection) melibatkan keterampilan penggunaan alat dan bahan,
perencanaan percobaan, interpretasi data, klasifikasi, dan memahami informasi. Tahap 4
(Data Processing) siswa dilatih dalam mengolah data dan informasi yang telah diperoleh.
Tahap 5 (Verification) siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data
processing. Tahap 6 (Generalization) melibatkan keterampilan menyimpulkan,
menerapkan konsep, dan kemampuan memahami serta menerapkan pengetahuan yang
diperoleh. Dengan demikian, tahap-tahap dalam discovery learning secara komprehensif
melatih berbagai aspek keterampilan proses sains siswa dan memungkinkan mereka
untuk mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi nyata (Herawati, 2021).

Melalui model pembelajaran ini, siswa akan terlibat secara aktif dalam kegiatan
belajar yang didesain secara ilmiah, sehingga mereka dapat menemukan dan menyelidiki
pengetahuan secara mandiri. Hal ini akan memberikan peluang bagi siswa untuk
mengembangkan berbagai keterampilan proses sains yang diinginkan. Siswa dilatih untuk
aktif dalam pembelajaran dalam mencari dan memperoleh pemahaman baru. Penekanan
pada eksplorasi dan penemuan pengetahuan akan membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan berpikir kreatif. Dengan demikian, penggunaan
model pembelajaran discovery learning memberikan solusi yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. (Supriyanto, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh (Marantika et al., 2015) yang dilakukan di SMP Pelita
Palembang, menunjukkan dari pengaplikasian pembelajaran Discovery Learning pada
keterampilan kemampuan pemecahan masalah menunjukkan dapat meningkat dengan
sangat baik. Pada penelitian nya juga diperoleh bahwa aktivitas siswa ketika pembelajaran
memperoleh kategori baik. Didukung pada penelitian yang dilakukan oleh (Anggreini et
al, 2018) yang dilakukan di SMP Negeri 5 kelas VIII Bandar Lampung. Dengan hasil
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penelitian terdapat pengaruh yang meningkat signifikan dari penerapan discovery
learning pada kemampuan pemecahan masalah siswa.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang digunakan untuk menghasilkan
produk pengembangan perangkat pembelajaran pada materi Getaran Gelombang dan
Bunyi serta menguji Valid, Efektif dan Praktis produk tersebut. Produk yang di hasilkan
dalam jenis penelitian Pengembangan Research and Development (R & D). Dalam
penelitian ini, perangkat pembelajaran yang di kembangakan berupa Silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LPKD), Bahan Ajar, dan
hasil Problem Solving (pemecahan masalah).

Model pengembangan menggunkan tahap Thiagarajan (4D) , yang terdiri dari
tahapan pendefisian (define), perancangan (design), pengembangan (develod) dan tahap
penyebaran (disseminate). Desain penelitian yang digunakan merupakan one group pretest
posttest design. Sebelum memberikan perlakuan, terlebih dahulu peserta didik diberikan
soal pretest (tes awal) dan pada akhir pembelajaran peserta didik diberikan soal posttest
(tes akhir). Desain penelitian ini digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
analisis peserta didik setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan.

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan oleh peneliti yaitu lembar validasi
dari tim ahli yang melibatkan 3 orang ahli/validator, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran digunakan untuk melihat proses pembelajaran yang digunakan oleh guru
yang terdiri dari 19 item, lembar angket respon guru dan peserta didik digunakan untuk
melihat efektifitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang terdiri dari 11 item ,
lembar observasi aktivitas peserta didik diamati menggunakan observer atau pengamat
yang terdiri dari 9 item. Dan lembar hasil belajar peserta didik merupakan tes yang
berupa essay berjumlah 7 nomor. Dalam penelitian ini responden yang dimaksud yaitu
dosen, guru dan peserta didik. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis Validitas, analisis kepraktisan dan analisis keefektivian.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan, dalam hal ini yang
dikembangkan adalah perangkat pembelajaran fisika. Pengembangan perangkat
pembelajaran fisika pada materi Getaran Gelombang dan Bunyi yang merupakan materi
VIII semester genap. Penelitian ini bertempat di SMP PGRI OTAM Penelitian ini memiliki
tujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran menggunakan model Discovery
Learning. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan berkualitas jika
memenuhi tiga aspek yaitu validitas, kepraktisan dan keefektifan.
Validitas

Adapun aspek yang dinilai oleh validator media pembelajaran yaitu konstruksi, isi,
bahasa, keterbacaan. Berikut hasil validasi oleh para ahli/validator terhadap perangkat
pembelajaran model discovery learning pada materi getaran gelombang dan bunyi.

Adapun untuk skor yang diperoleh dari masing-masing validator sebagai berikut :
TABEL 1. Skor Rata-Rata Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

Instrumen Nilai rata-rata Validasi
Silabus 3,5
RPP 3,5
Bahan ajar 3,5
LKPD 3,5
PS 3,5
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Berdasarkan tabel diatas kriteria validitas yang dikemukakan oleh Budiarso (2017)
jika skor rata-rata 2,6 < P = 3,5 dapat dikatakan perangkat pembelajaran memiliki kriteria
“Valid” dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Berdasarkan hasil validasi keseluruhan
perangkat pembelajaran maka didapatkan kesimpulan bahwa perangkat pembelajaran
baik dan layak digunakan.

Kepraktisan

Pada tahap ini akan dilihat kepraktisan perangkat pembelajaran, yang didasarkan
pada beberapa indikator yaitu: 1) Keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dalam
mengelola pembelajarans sesuai dengan sintaks model pembelajaran Discovery learning.

Hasil pengamatan keterlaksanaan kegiatan mengajar guru pada pertemuan ke I
mendapatkan presentase 76,00% dan pada pertemuan ke 2 mendapatkan presentase
88,00%. Dan pada pertemuan ke 3 mendapatkan presentase 96,00% keterlaksanaan
kegiatan pembelajaran. Diketahui rata-rata keterlaksanaan pembelajaran sebesar 86,67%
termasuk dalam kategori “baik”, sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran dengan pelaksanaan model pembelajaran discovery learning di kelas VIII
SMP PGRI OTAM berkriteria “baik”. Keterlaksanaan pembelajaran oleh guru untuk 3 kali
pertemuan berdasarkan pengamatan yaitu pembelajaran dapat terlaksana dengan baik
sesuai dengan apa yang tercantumkan dalam RPP. Berikut hasil keterlaksanaan
pembelajaran pada Tabel 2.

TABEL 2. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran
Pertemuan Presentase Keterlaksanaan Kriteria

Pembelajaran %

1 76,00% Baik
2 88,00% Baik
3 96,00% Baik
Rata-rata 86,67% Baik

Berdasarkan hasil lembar Kketerlaksanaan pembelajaran di atas Rata-rata skor
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 86,67 berkategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning dapat terlaksana sesuai
denngan rencana pembelajaran yang telah dikembangkan.

Keefektivan

Keefektifan diperoleh dari hasil observasi aktivitas peserta didik dan hasil belajar
yang meliputi aspek afektif, psikomotorik dan kognitif peserta didik.

Pengamatan aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dilakukan oleh 2
orang pengamat menggunakan lembar pengamatan aktivitas peserta didik. Rata-rata hasil
pengamatan aktivitas peserta didik pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3.

TABEL 3. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran
Pertemuan Presentase hasil Kriteria Predikat
belajar keterampilan %

1 73,52 % Baik B
2 79,09 % Baik B
3 86,17 % Baik B
Rata-rata 79,66% Baik B

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 21 terlihat jelas dalam bentuk diagram
diperoleh pada pertemuan pertama presentase sebanyak 73,52%, disebabkan karena
kegiatan pembelajaran yang berbeda dengan sebeumnya yaitu kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan saat penelitian ini menggunakan model discovery learning. Pada
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pertemuan kedua presentase aktivitas peserta didik sebanyak 79,09%. Pada pertemuan
ketiga presentase aktivitas peserta didik sebanyak 86,17%. Dari hasil ini diperoleh skor
rata-rata dari 3 kali pertemuan sebanyak 79,66% dengan kriteria baik. Hal ini
menunjukan bahwa antusias peserta didik untuk mengikuti pembelajaran tinggi dan juga
disebabkan karena kegiatan pembelajaran yang berbeda dengan sebelumnya yaitu
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan saat penelitian ini menggunakan model
discovery learning yang sesuai dengan teori Pieget yaitu teori perkembangan kognitif yang
menekankan pada peran aktif peserta didik dalam membangun pemahaman mereka
sendiri. membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuannya untuk aktif
memecahkan masalah.

Dalam penelitian ini, keterampilan pemecahan masalah dievaluasi berdasarkan
lembar observasi penilaian yang digunakan selama proses pembelajaran. Lembar
observasi tersebut diamati oleh dua pengamat selama tiga kali pertemuan. Persentase
hasil dari ketiga pertemuan tersebut kemudian dirata-ratakan, dan hasilnya ditampilkan
pada Tabel 4.

TABEL 4. Persentase Aspek Keterampilan

Pertemuan Presentase hasil Kriteria Predikat
belajar keterampilan
%
1 77,10 % Baik B
2 84,00 % Baik B
3 89,60 % Baik B
Rata-rata 86,60 % Baik B

Berdasarkan tabel 4. bahwa aspek Kketerampilan pada pertemuan pertama
presentase sebanyak 77,10%. Hal ini dikarenakan ada sebagian peserta didik tidak
mendengar/menyimak penjelasan dai guru, sehingga berpengaruh pada rendahnya
persentase pada aspek keterampilan dalam indikator megajukan pertanyaan. Pada
pertemuan ke dua presentase sebanyak 84,00%. Pada pertemuan ke tiga presentase aspek
keterampilan meningkat sebanyak 89,60%. Berdasarkan analisis hasil pemecahan
masalah aspek keterampilan secara keseluruhan yaitu 86,60% Dengan kriteria baik. Hal
ini menunjukkan bahwa proses kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning dikatakan efektif.

Dalam penelitian ini, penilaian hasil belajar pengetahuan dilakukan menggunakan
lembar penilaian berupa tes pemecahan masalah (PS) yang meliputi pretest dan posttest
yang dilaksanakan secara individu. Tes ini disusun berdasarkan indikator soal yang sesuai
dengan indikator pembelajaran, terdiri dari 7 butir soal esai yang diberikan dalam dua
pertemuan, yaitu pada pertemuan pertama dan terakhir, sehingga mencakup periode
sebelum dan sesudah perlakuan. Tingkatan tes yang diberikan mencakup dua tingkat,
yaitu C5-C6 (evaluasi dan sintesis). Hasil dari tes ini menghasilkan nilai rata-rata pretest,
posttest secara individu, dan gain, yang dirangkum dalam Tabel 5.

TABEL 5. N-Gain Problem Solving

Pretest Postest N-Gain Kategori

20,36 54,04 0,54 Sedang

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bahwa diperoleh nilai pretest individu rata-rata
yaitu 20,36 % Sedangkan nilai posstest yang diperoleh individu rata-rata yaitu 54,04%. Hal
ini menunjukkan bahwa pada penelitian ini tidak ada peserta didik yang tuntas saat
dilakukan tes awal (pretest), kemudian setelah dilakukan kegiatan menyelesaikan
pemecahan masalah berbasis model pembelajaran discovery learning hasil pemecahan
masalah peserta didik pada materi getaran, gelombang dan bunyi sebanyak 25 peserta
didik mencapai ketuntasan individu pada aspek pengetahua. Rata-rata pemecahan
masalah pada aspek pengetahuan setelah dilakukan kegiatan belajar mengajar meningkat
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dari 20,36% menjadi 54,04%. Dengan kategori N-gain sedang. Hasil ini menunjukkan
pembelajaran dengan model discovery learning efektif dan berpengaruh terhadap hasil
pemecahan masalah pada aspek pengetahuan peserta didik.

PEMBAHASAN

Pengembangan perangkat pembelajaran model Discovery Learning ini dilakukan dengan
menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari tahap definisi, desain,
pengembangan, dan diseminasi. Tahap definisi melibatkan identifikasi potensi dan
masalah yang dihadapi, tahap desain melibatkan perancangan perangkat pembelajaran
yang sesuai dengan materi, tahap pengembangan melibatkan pengembangan perangkat
pembelajaran yang valid dan efektif, dan tahap diseminasi melibatkan penyebarluasan
perangkat pembelajaran ke berbagai sekolah dan guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran model Discovery
Learning yang dikembangkan sangat valid dan efektif dalam meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah IPA. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran ini dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran yang baik bagi
siswa, serta dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar IPA.

Tahap validasi melibatkan 3 orang validator media pembelajaran di Fakultas MIPA
Universitas Negeri Gorontalo dengan menggunakan lembar validasi yang memuat
beberapa indikator yaitu konstruksi, isi, keterbacaan, bahasa dan penampilan, sejalan
dengan penelitian Laune et al.,, (2021) yang menyatakan validasi mencakup keterbacaan,
kelayakan isi, bahasa, dan tampilan. Media pembelajaran berbasis adobe flash cs6 yang
sudah divalidasi oleh validator memperoleh nilai rata-rata 3,5 dari validator 1, untuk
validator 2 memperoleh nilai rata-rata 3,5, dan pada validator 3 memperoleh nilai rata-
rata 3,5. Sehingga menghasilkan nilai rata-rata dari keseluruhan validator mencapai 3,5
yang termasuk dalam kategori valid/sangat valid dan layak untuk digunakan dengan revisi
kecil yang didasarkan pada saran dan masukan dari para validator.

Pada tahap validasi perangkat dan instrumen pembelajaran, validator materi
menguji kualitas materi pembelajaran yang terdiri dari aspek konstruksi, isi, keterbacaan,
dan penampilan. Validitas perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian dilihat dari
hasil validasi oleh validator yang memberikan komentar dan saran, dimana hal ini sejalan
dengan penelitian Buhungo et al, (2021) yang menyatakan bahwa validitas perangkat
pembelajaran diketahui melalui komentar dan saran ahli untuk mengetahui valid atau
tidaknya perangkat untuk digunakan. Dari masing-masing perangkat pembelajaran yang
telah divalidasi memperoleh nilai rata-rata 3,5 untuk RPP, bahan ajar memperoleh nilai
rata-rata 3,5, dan LKPD memperoleh nilai rata-rata 3,5 dimana termasuk dalam kategori
valid serta layak untuk digunakan dalam revisi kecil.

Kepraktisan model pembelajaran penemuan dalam lingkungan pendidikan
dievaluasi berdasarkan analisis implementasinya. Menurut penelitian yang dilakukan di
SMP PGRI OTAM, penilaian implementasi diukur melalui lembar observasi selama tiga sesi
kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada sesi pertama, implementasi mencapai
76,00%, diikuti oleh 88,00% pada sesi kedua, dan 96,00% pada sesi ketiga. Rata-rata
tingkat implementasi sebesar 86,67% termasuk dalam kategori "baik", menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran penemuan di kelas VIII di SMP PGRI OTAM
dianggap efektif. Kesimpulan ini diambil dari kemampuan guru yang diamati dalam
melaksanakan pembelajaran secara konsisten sesuai dengan desain pembelajaran (RPP)
yang direncanakan. Sejalan dengan Arbie et al, (2021) yang mengatakan bahwa data
keterlaksanaan pembelajaran diperoleh melalui lembar observasi keterlaksanaan yang
diisi oleh pengamat pada saat peneliti melakukan proses pembelajaran disekolah.
Keterlaksanaan pembelajaran didasarkan pada langkah-langkah yang tersusun di dalam
RPP untuk melihat terlaksana atau tidak terlaksana langkah-langkah pembelajaran hal ini
sejalan dengan penelitian Lantowa et al, (2022) menyatakan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan pengamatan yaitu pembelajaran dapat terlaksana dengan baik
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sesuai dengan apa yang tercantum pada RPP. Keterlaksanaan pembelajaran diamati
selama 3 kali pertemuan saat proses pembelajaran berlangsung tentang materi getaran
gelombang dan bunyi.

Keefektifan perangkat pembelajaran model discovery learning juga diukur dari hasil
belajar peserta didik, hasil belajar diukur menggunakan soal pretest dan posttest, dimana
soal pretest diberikan sebelum melakukan pembelajaran dan postest diberikan sesudah
melakukan pembelajaran. Diperoleh data bahwa nilai rata-rata pretest individu adalah
20,36%. Setelah pelaksanaan posttest, nilai rata-rata yang dicapai oleh individu meningkat
menjadi 54,04%. Data ini menunjukkan bahwa tidak ada peserta didik yang mencapai
tingkat ketuntasan pada tes awal (pretest). Namun, setelah kegiatan pembelajaran yang
melibatkan penyelesaian masalah berbasis model pembelajaran discovery learning,
terdapat peningkatan signifikan pada hasil pemecahan masalah peserta didik pada materi
getaran, gelombang, dan bunyi. Sebanyak 25 peserta didik berhasil mencapai ketuntasan
individu pada aspek pengetahuan. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada aspek
pengetahuan meningkat dari 20,36% menjadi 54,04%, yang tergolong dalam kategori N-
gain sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model discovery learning
efektif dan memberikan pengaruh positif terhadap hasil pemecahan masalah pada aspek
pengetahuan peserta didik.

Dalam bidang pendidikan, efektivitas model pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa merupakan faktor penting yang perlu
dipertimbangkan. Penelitian ini menyelidiki dampak model pembelajaran penemuan
terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa dalam konteks topik getaran,
gelombang, dan bunyi. Herdiana et al,, (2017) dalam Penelitiannya menemukan bahwa
skor pretest rata-rata siswa secara individu adalah 20. Namun, setelah penerapan model
pembelajaran penemuan, skor posttest rata-rata meningkat secara signifikan menjadi 54
Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran penemuan efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam topik yang ditentukan.

Pentingnya mengajarkan konsep sains secara efektif, seperti getaran, gelombang,
dan suara, telah diakui secara luas di bidang pendidikan. Untuk meningkatkan
pemahaman dan kemampuan memecahkan masalah siswa di bidang ini, pengembangan
materi pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan berbagai pendekatan pengajaran
telah menjadi fokus penting penelitian. (Rusilowati dkk., 2021) (Alias dkk., 2019)

Salah satu pendekatan yang telah menunjukkan hasil yang menjanjikan adalah
penggunaan pembelajaran penemuan, yang mendorong siswa untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran dengan mengeksplorasi, bereksperimen, dan menemukan
konsep sendiri (Rusilowati dkk., 2021). Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang materi pelajaran, tetapi juga menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang penting untuk keberhasilan dalam sains dan
seterusnya.

Beberapa penelitian telah mengeksplorasi potensi mengintegrasikan pembelajaran
penemuan ke dalam pengajaran sains. Teknologi, bila dipadukan dengan desain kurikulum
inovatif dan pengembangan profesional, dapat mengubah pembelajaran sains secara
signifikan dengan mendukung pengajaran aktif yang berorientasi pada penyelidikan yang
sejalan dengan prinsip-prinsip konstruktivis. (Lee & Buxton, 2013) Lebih jauh lagi,
aktivitas langsung terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa, kreativitas, pemikiran
kritis, dan efektivitas keseluruhan proses belajar-mengajar. (Musharrat, 2020)

Pengembangan materi pembelajaran berbasis pembelajaran penemuan tentang
getaran, gelombang, dan suara dapat memanfaatkan strategi ini untuk menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis dan menarik. Dengan merancang pelajaran yang
mendorong siswa untuk menyelidiki fenomena ilmiah, membuat prediksi, dan
mengusulkan solusi, pendidik dapat mendorong pengembangan kemampuan
memecahkan masalah, keterampilan penting untuk keberhasilan dalam sains dan
seterusnya (Musharrat, 2020).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model discovery learning memiliki
kualitas yang valid, praktis, dan efektif. Validitas perangkat pembelajaran dibuktikan
melalui hasil validasi oleh dua validator yang menyatakan perangkat ini layak digunakan
dengan revisi kecil. Keefektifan perangkat terlihat dari aktivitas siswa dengan rata-rata
79,66%, menunjukkan partisipasi yang tinggi. Hasil pemecahan masalah peserta didik
menunjukkan peningkatan dengan skor N-gain dari 20,36 menjadi 0,54, serta penilaian
sikap dan keterampilan kinerja siswa mencapai rata-rata persentase masing-masing
sebesar 81,02% dan 86,60%, keduanya dalam kategori baik. Dengan demikian, perangkat
pembelajaran dengan model discovery learning ini efektif.
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